KAJIAN KEBIJAKAN PERTAHANAN
AUSTRALIA PERIODE 2008-2009
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP

INDONESIA

Penny Radjendra' dan Djoko Soerjo?

Sepanjang sejarah, hubungan Indonesia dan Australia
telan menjalani pola hubungan roller-coaster, selalu ada
saat pasang surut dalam hubungan tersebut, khususnya
menyangkut isu Timor Leste dan pelanggaran HAM di
Indonesia (Mar’iyah, 2005: 35). Bahkan, White (2006:45)
berpendapat bahwa Agreement on the Framework for
Security Cooperation yang ditandatangani pada 14
November 2006 merupakan hubungan yang buruk (worse
than useless) dan secara jujur dirinya berhati-hati dengan
prospek hubungan Indonesia-Australia untuk membangun
hubungan pertahanan yang lebih dekat, efektif dan bertahan

lama.

Senada dengan Hugh White
yang skeptis terhadap kerjasama
pertahanan RlI-Australia, Suryo-
hadiprojo  (2010:469) bahkan
mengungkapkan bahwa selain
AS, Australia adalah negara
kedua yang dapat melakukan
serangan terhadap Indonesia
karena dalam strategi Australia,
Indonesia  adalah  ancaman
utama.

Walaupun demikian, seja-
rah juga mencatat peran dan
dukungan  positif =~ Australia
kepada Indonesia pada masa
perjuangan perang Kemerdekaan

L]

RI melawan Belanda. Peran dan
dukungan Australia diwujudkan
dalam empat bidang, vyaitu
dukungan tentara Australia
untuk kemerdekaan Indonesia;
usaha-usaha masyarakat
Indonesia di Australia untuk
mempertahankan kemerdekaan;
dukungan rakyat Australia; dan
dukungan pemerintah Australia
(Defence Section, 2011:2-9) dan
(George, 1986:5).

Dengan pertimbangan
latar belakang tersebut, maka
penelitian Kebijakan Pertahanan
seperti yang ada pada Buku Putih

' Alumni S2 Ketahanan Nasional Sekolah Pascasarjana UGM.
*  Guru Besar Fakultas Ilmu Budaya UGM.
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Pertahanan 2009 merupakan
sebuah persoalan yang perlu
untuk diteliti karena memberl
informasi yang penting sebagai
dasar melihat arah strategis
pembangunan pertahanan
Australia jangka panjang, yang
meliputi penentuan ancaman,
respon terhadap perubahan
lingkungan strategis, strateg
pertahanan, disposisi kekuatan
militer, peningkatan kuantitas
dan  kualitas  persenjataan
ofensif maupun pendekatan
aspek strategis lainnya, seperti
revitalisasi kerjasama pertahanan
maupun pendekatan operasional
lainnya.

Kebijakan pertahanan Aus-

tralia yang ada, sangat masif

dalam pembangunan kapabilitas
pertahanan, diperkirakan dapat
memicu perlombaan senjata,
secara langsung maupun tidak
langsung, di kawasan sehingga
justru dapat meningkatkan situasi
tak terduga di Laut China Selatan
dan Asia Tenggara. Oleh karena
itu penelitian ini menjadi sangat
penting dan perlu dilakukan
karena Indonesia sebagal negara
yang sangat berdekatan secara
geografis dengan Australia akan
mengalami dampaknya.

Tesis ini merincl perumusan
masalah dalam aspek-aspek
sebagai berikut: geopolitik dan
geostrategilingkungan keamanan
Australia, kebijakan pertahanan
Australia periode 2008-2009 dan

front
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implikasi kebijakan pertahanan
tersebut bagi Indonesia. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk menghindari  strategic
shocks yang dapat mungkin terjadi
sebagai akibat implementasti
kebijakan pertahanan tersebut
karena pengaruh perubahan
lingkungan  strategis  yang
semakin cair dan tak terduga.

Geopolitik dan Geostrategi

Lingkungan Keamanan
Australia

Menurut Rumley (2006:38),
Australia membagi kawasan
terdekatnya ke dalam empat
kategori front, yaitu front kerja

sama keamanan (Indonesia,
Malaysia, Singapura, Brunei
Darussalam, Timor Leste,

Papua Nugini); front bantuan
melalui Oceania (dari Amerika
Serikat); front  perdagangan
melalui Samudera Hindia; dan
keamanan lingkungan
yaitu Samudera Selatan hingga
Antartika. Keempat kategori
tersebut  selanjutnya  dibagl
dalam tiga wilayah kepentingan
strategis Australia, yaitu Region of
Primary Strategic Interest (ROPSI )
Region of  Secondary Strategic
Interest (ROSSI), dan Region of
Tertiary Strategic Interest (ROTSI).

Tewes et.al (2004:11)
menyebutkan bahwa dalam Dibb
membagi secara detil kawasan
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sekitar =~ Australia menjadi
lingkaran konsentris direct area
of military interest yang memiliki
spasi jarak 1000 dan 1500 mil
yang terbagi menjadi pertahanan
berlapis (layered defence) terdiri
dari empat lapis, yaitu immediate
neighbours, seperti Indonesia;

- Kawasan Asia Pasifik secara

umum, termasuk Asia Timur
Laut dan Asia Selatan ditambah
dengan Samudera India; terakhir
1alah the rest of the world atau
belahan dunia lainnya.

White (2008:66-67) berpen-

dapat bahwa  kepentingan
strategis  (strategic  interest) .
Australia merupakan bagian

dari security interest yang lebih
besar, . yang dikatakan tidak
berhubungan dengan militer,
yang dijadikan dasar bagi
perumusan suatu  kebijakan
pertahanan. Kepentingan ini
juga memiliki hubungan dengan
sistem internasional baik secara
langsung maupun secara tidak
langsung, dimana kemampuan
menyerang  Australia dapat
berubah-ubah karena adanya
dampak perubahan distribusi
kekuatan dan pengaruh, maupun
keseimbangan kapabilitas militer
negara-negara di dunia.
Kepentingan strategis di-
atas merupakan hal-hal yang
mendasari bagi kepentingan-
kepentingan selanjutnya, yaitu
kepentingan nasional yang
mendasar yang terdiri dari

memelihara kedaulatan nasional
dan mempertahankan integritas
teritorial, serta kepentingan
lainnya ~ yang  menunjang
kepentingan nasional, seperti
kepentingan  ekonomi/perda-
gangan, kepentingan energi,
maupun kepentingan demografi.

Thayer (2011:5) mengungkap-
kan bahwa Australia melakukan
kerjasama penting pertahanan
dengan negara-negara di kawa-
san seperti Indonesia, Thailand,
Filipina, Brunei dan Vietnam,
sebagai bagian dari geostrategi.
Kerjasama dengan negara-
negara di kawasan tersebut
ditujukan lebih pada bidang
pendidikan dan pelatihan dalam
rangka peningkatan kapasi-
tas sumber daya manusia.
Kerjasama pertahanan bilateral
dan  multilateral  Australia
lainnya adalah dengan Jepang;
A5 (ANZUS); Trilateral Security
Power (AS, Australia, Jepang); dan
FPDA. Kerjasama pertahanan itu
merupakan suatu strategi penting
dalam rangka Australia mencapai
kepentingan nasionalnya yang
Juga dilandasi atas pertimbangan
posisi geografis Australia.

Kebijakan Pertahanan
Australia

Periode 2008-2009

Ada dua produk kebijakan
utama pada periode ini yaitu
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National Security Statement (NSS)
2008 dan Buku Putih Pertahanan
2009. National Security Statement
(NSS), yang berisi pernyataan
kebijakan keamanan nasional
secara makro yang belum
pernah ada sebelumnya. NS5
dijadikan acuan kebijakan untuk
menyusun dan merumuskan
Defence White Papers, Foreign
Policy Statement, Counter Terrorism
White Paper, National Energy
Security Assessment dan Homeland
and Border Security Review (Rudd,
2008:4).

Secara umum NSS menjelas-
kan tentang ruang lingkup
keamanan nasional, kepentingan
keamanan nasional, prinsip-
prinsip dan prioritas keamanan,
kerangka kerja pemerintah di
dalam keamanan nasional serta
pandangan-pandangan baru
untuk membangun reformasi
struktur keamanan nasional.

Dibanding Buku Putih
Pertahanan sebelumnya Defence
Update 2007 (Defence, 2007) yang
hanya terdiri dari 6 bab dengan
64 halaman, maka Buku Putih
Pertahanan 2009 memiliki analisis
yang lebih luas dan diwujudkan
dalam struktur yang terdiri dari
18 bab dengan 140 halaman.

Buku Putih Pertahanan 2009
memiliki analisis lebih luas dan
obyektif dibanding Buku Putih
Pertahanan pendahulunya yang

dibuat masing-masing pada
1976, 1987, 1994 dan 2000 beserta
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up date-nya (Defence Association,
2009:1-2). Hal terpenting dari
buku ini yaitu telah mengikuti
alur seperti yang digariskan
secara makro dalam NSS, karena
sebuah buku putih seharusnya
mengikuti NSS (White, 2008:5).
Meskipunadaperbedaantema
antara Buku Putih Pertahanan
tahun 2000 berjudul Our Future
Defence Force dengan Buku Putih
Pertahanan 2009  (Defending
Australia in the Asia Pacific
Century: Force 2030"), sistematika
Buku Putih Pertahanan 2009 jauh
lebih komprehensif. Walaupun
demikian, secara garis besar tidak
terdapat perbedaan signitikan
dalam soal kebijakan dan strategl
yaitu sebagaimana dalam Buku
Putih Pertahanan 2000, yaitu
pemerintah PM Kevin Rudd
tetap menempatkan hubungan
militer Australia dan AS sebagai
prioritas utama dan fundamental
dalam Buku Putih Pertahanan
2009. Pentingnya kerjasama
militer Australia dan AS tersebut
ditekankan bahwa our alliance
with the United States 1s our most
important  defence  relationship.
Selain untuk keperluan akses
terhadap teknologi dan
kepentingan capacity building,
Australia tetap terus memperkuat
aliansi pertahanan dengan AS
berdasarkan ANZUS  Treaty
tahun 1951, dimana kedua negara
akan saling bekerjasama dalam
menghadapi musuh bersama.
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Menurut Lentner (1974:258),
aliansi pada dasarnya merupakan
suatu bentuk kerjasama dalam
situasi konflik yaitu jika situasi
konflik hilang maka aliansi
akan bubar. Kehadiran AS di
Darwin dan pemanfaatan joint
facilities antara AS dan Australia
menandakan bahwa revitalisasi
kerjasama AS dan Australia
merupakan pilihan terbaik dalam
rangka menghadapi situasi
eskalasi (konflik) yang tidak
dapat diprediksi terkait rivalitas
dengan China. Dalam penjelasan
Lentner aliansi AS-Australia
dapat  digolongkan
hierarchical alliance karena dalam
ANZUS, AS merupakan mitra
yang lebih dominan dlbandmg
Australia

dan konsultasi ADF Posture
Review yang mengacu dari US
Global Posture ditandai dengan

konsultasi antara  Australia
kepada AS (Ausmin, 2010). |

Implikasi Kebijakan
Pertahanan Australia

Periode 2008-2009 terhadap
Indonesia

Kebijakan pertahanan Aus-
tralia merupakan hasil pemikiran
strategis Australia yang didasari
atas pertimbangan faktor letak

sebagai

geografis yang secara teoritis
akan mempengaruhi bagaimana
Australia melaksanakan hu-
bungan dengan negara lain
dan juga untuk menentukan
strategi  pertahanan terhadap
ancaman yang memiliki
maksud untuk mengancam atau
menyerang  Australia. Selain
itu, pemikiran strategis itu juga
bermanfaat untuk menentukan
kepentingan nasional, bagaimana
mempertahankan, maupun
untuk  menentukan persepsi
ancaman yang meliputi arah dari
mana ancaman yang memiliki

potensi  untuk  mengancam
Australia. Untuk itu maka
pada bab ini akan diawali

dengan membahas implikasi
dari aktor . geografis Australia
yang menentukan geopolitik

dan  geostrategi  Australia.
Selanjutnya akan membahas
tentang  implikasi  kebijakan

pertahanan  Australia  yang
menonjol seperti pembangunan
kapabilitas pertahanan maupun
persekutuannya dengan AS dan
mitra penting Australia lainnya.
Halitutentunyaakanmemberikan
prospek implementasi kebijakan
pertahanan bagi Indonesia dan
respon yang diperlukan untuk

menghadapinya.

Menyikapi prospek vyang
akan terjadi dari dampak
kebijakan  pertahanan Aus-
tralia tersebut, maka pada
strata  perencanaan (strategi
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raya, strategi  operasional),
khususnya pada strata strategi
(kementerian pertahanan)
dan strata operasional (TNI),
dapat melakukan persiapan/
respon sebagai berikut: a) perlu
menentukan strategic positioning
yang merupakan sebuah
kebijakan strategis mengingat
ruang strategis Indonesia semakin
bernilai dan perlu bagi Indonesia
untukberperilakulebihhighprofile
dalam konteks-konteks strategis.
Adapun opsi-opsi strategis untuk
menentukan strategic positioning
adalah melakukan balancing, band
wagoning, atau neutral. Masing-
masing pillhan ini memiliki
konsekuensi strategis sendiri-
sendiri sehingga lebih dapat
mempertegas arah pembangunan
kapabilitas pertahanan. b) perlu
melakukan review pada strategl

pertahanan Indonesia  yang
berdasarkan pada penilaian
resiko - dan analisa strategis
terhadap geografi Indonesia

yang berbentuk kepulauan dan
secara terus menerus dievaluasi
sesuai dengan perkembangan
perubahan lingkungan strategis
global karena Indonesia
secara mandiri tidak dapat
mengabaikan perubahan dunia.
Geografi Indonesia adalah faktor
determinan  sehingga  pem-
bangunan kapabilitas pertahanan
seharusnya bersandar pada aspek
tersebut. ¢) perlu melakukan
review terhadap posisi gelar
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pangkalan-pangkalan militer
yang ada saat ini dibandingkan
dengan letak geografis
kepulauan = Indonesia yang
terdistribusi. d) pembangunan
pertahanan terutama ditujukan
untuk memperkuat kemampuan
kapabilitas pertahanan udara dan
laut sehingga sanggup melakukan
upaya-upayapertahananmaupun
upaya-upaya pembalasan terha-
dap serangan serta memiliki
interoperabilitas antar angkatan.
e) perlu meningkatkan dan

mengembangkan kualitas
diplomasi pertahanan (regional
engagement)  yang  ditunjang

dengan kekuatan pertahanan/
militer yang harus dilakukan
sejak dini, karena pembangunan
pertahanan membutuhkan waktu
lama. Kemajuan pada bidang
ini akan membuat arah strategis
Indonesia  semakin  konkrit
terutama  karena  Indonesia
sebagai pemimpin di Asia
Tenggara. Mempertimbangkan
kemampuan yang  dimiliki
saat ini, Indonesia perlu tetap
memelihara inisiatif-inisiatif
baru untuk mengembangkan
kerjasama militer yang lebih
bersifat military core business,
dengan negara-negara
berpengaruh seperti AS, China,
Rusia, Awustralia, India, dan
Jepang. f) perlu mempelopori
Quadrilateral Strategic Dialogues
(RI, AS, Australia dan China)
yang membahas perkembangan
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keamanan regional Asia Pasifik
dalam rangka mencegah eskalasi
konflik di Laut China Selatan
yang berdampak pada stabilitas
keamanan di Asia Tenggara. g)
mengingatkapabilitas pertahandn
Australia yang semakin
modern dan dapat diandalkan
serta meningkatnya pengaruh
Australia di Pasifik maupun
telah adanya platform kerjasama
pertahanan Indonesia-Australia
yang saat ini dalam kondisi yang
sangat baik, maka kerjasama
pertahanan dengan Australia
perlu diarahkan pada military

core business dengan fokus pada

strategi pertahanan, teknologi
pertahanan serta interoperabilitas
maupun  aksesbilitas = pada
informasi-informasi penting dan
bermanfaat bagi kepentingan
masa depan Indonesia.
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